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Pandemi Covid-19 yang berlangsung mengakibatkan pembiayaan 
bermasalah pada sejumlah lembaga keuangan syariah, yaitu nilai NPF di BMT 
Berkah Trenggalek dan BMT Peta Trenggalek mengalami kenaikan. Hal ini 
menjadikan sebuah perhatian yang harus diketahui penyebabnya dan menjadi 
alasan penelitian ini dilaksanakan. Pembiayaan bermasalah pada dasarnya 
bermuara pada kredit yang bermasalah, yang mana kredit tersebut harus 
diselesaikan dengan kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pihak perbankan di 
tengah irus covid 19. Kedua lokasi dalam penelitian ini yaitu BMT Berkah 
Trenggalek dan BMT Peta Trenggalek meskipun memiliki latar wilayah yang 
berbeda namun kondisi keuangan khususnya nilai NPF atau pembiayaan 
bermasalahnya memiliki kesamaan nilai NPF mengalami kenaikan masing-
masing 1 persen.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskipsikan mekanisme 
pelaksanaan pembiayaan mudharabah di BMT Berkah Trenggalek dan BMT 
PETA Trenggalek. 2) untuk mendiskusikan faktor-faktor terjadinya pembiayaan 
bermasalah 3) Untuk mendiskipsikan upaya dalam mengatasi pembiayaan 
bermasalah di BMT Berkah Trenggalek dan BMT PETA Trenggalek pada masa 
Pandemi Covid-19. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Berdasarkan pada pembahasan yang akan diobservasi jenis penelitian 
yang dipakai merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini, yaitu: 1) BMT Berkah Trenggalek dan BMT PETA 
Trenggalek dalam melaksanakan mekanisme pembiayaan Mudharabah secara 
praktik dan teori sudah berjalan dengan seimbang dan sesuai dengan Syariat Islam. 
2) faktor yang paling mempengaruhi dalam pembiayaan bermasalah adalah sama-
sama dari pihak BMT dan anggota pembiayaannya sendiri.3) strategi yang 
dilakukan oleh BMT Berkah Trenggalek dengan cara menerapkan prinsip 3R 
(rescheduling,restructuring dan reconditioning), pelelangan barang jaminan dan 
writeoff. Sedangkan BMT PETA Trenggalek dengan cara pendekatan secara 
persuasif e, POAC+E, mitigasi resiko, administrative, dan jalur hukum. 
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The ongoing Covid-19 pandemic resulted in problematic financing of 
Islamic financial institutions, namely the NPF value at BMT Berkah Trenggalek 
and BMT Peta Trenggalek increased. This makes it a concern that the cause must 
be known and the reason for this research is carried out. Non-performing 
financing basically boils down to non-performing loans, where these loans must 
be resolved by the policies taken by the banking sector in the midst of the 
COVID-19 crisis. The two locations in this study are BMT Berkah Trenggalek 
and BMT Peta Trenggalek although they have different regional backgrounds. 
However, the financial condition, especially the NPF value or non-performing 
financing, has the same NPF value which has increased by 1 percent each. 
The objectives of this research are: 1) To describe the strategy for handling 
non-performing financing on mudharabah financing products at BMT Berkah 
Trenggalek and BMT PETA Trenggalek. 2) To describe efforts to overcome 
problematic financing at BMT Berkah Trenggalek and BMT PETA Trenggalek 
during the Covid-19 Pandemic. 
The approach used in this study is a qualitative approach. Based on the 
discussion that will be observed, the type of research used is descriptive research. 
Data collection techniques with the method of observation, interviews, and 
documentation. 
The results of this study, namely: 1) the mechanical on implementing the 
Mudharabah financing ini both BMT's ini practice and theory hasil been balance 
and on accorfance with Islamic law 2) the mist influence g factory ini problematic 
financing are both BMT and their own financing members,plus The current covid-
19 pandemi conditioner. 3) the strategi taken by BMT Berkah Trenggalek wa to 
apply the 3R principles (rescheduling,restructuring and reconditioning), auction of 
collateral and writeoff. Meanwhile BMT PETA Trenggalek used a persuasi e 
approach, POAC+E, Riska motivation, administrative and legal channels. 
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